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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rasa ingin tahu, kemampuan koneksi matematis, dan ada
tidaknya pengaruh rasa ingin tahu terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelgjaran trigonometri
menggunakan model kooperatif tipethink talk write (TTW) di kelas X-1 SMA Negeri 10 Banjarmasin tahun pelgjaran
2016-2017. Metode penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif. Populasi adalah siswa kelas X SMA
Negeri 10 Banjarmasin tahun pelgjaran 2016-2017 yang berjumlah 226 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Sampel dalam penelian ini adalah siswa kelas X-1 SMA Negeri 10
Banjarmasin yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian
tentang pembelgjaran trigonometri menggunakan model kooperatif tipe think talk write (TTW) di kelas X-1 SMA
Negeri 10 Banjarmasin menunjukkan bahwa: (1) Karakter rasa ingin tahu siswa termasuk dalam kualifikasi sudah
berkembang, (2) Kemampuan koneks antar konsep matematika siswa termasuk dalam kategori baik, (3) Ada
pengaruh karakter rasaingin tahu terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.

Kata Kunci: Rasa Ingin Tahu, Koneksi Matematis, Think Talk Write (TTW)

Abstract: The purpose of this study isto know the curiosity, the ability of mathematical connections, and whether or
not there is a curiosity influence on students mathematical connection ability in trigonometry learning using
cooperative type think talk write (TTW) model in X-1 class SMA Negeri 10 Banjarmasin school year 2016-2017. The
research method using descriptive research method. Population is the students of class X SMA Negeri 10
Banjarmasin year 2016-2017 lessons, amounting to 226 students. The sampling technique used cluster
randomsampling. The sample in this study is the students of X-1 class of SMA Negeri 10 Banjarmasin, amounting to
36 students. Technique of collecting data using observation and test. Results of research on trigonometric learning
using the think talk write (TTW) cooperative model in class X-1 SMA Negeri 10 Banjarmasin showed that: (1)
Character of curiosity of studentsincluded in qualification already devel oped, (2) The ability of connection between
mathematical concepts is included in good category, (3) There is influence of curiosity character to students
mathematical connection ability.
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Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona Pasa 3 menyatakan
bahwa pendidikan nasional  berfungs
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.Untuk mencapal
tujuan pendidikan tersebut pemerintah dan
pihak swasta bersama-sama membangun jalur
pendidikan baik melalui jalur pendidikan
forma maupun jalur pendidikan nonformal
atau informal. Sekolah merupakan jalur
pendidikan formal yang memberikan berbagai
macam mata pelgaran salah satunya adalah
matematika.

Matematika merupakan bidang studi
yang dipelgari oleh semua siswa dari Sekolah
Dasar hingga Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
dan bahkan juga di Perguruan Tinggi
(Abdurrahman, 2012: 204). Matematika
diberikan secara bertahap dan berjenjang
sesual dengan tahap.

Berdasarkan uraian di atas, pendliti
mencoba melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Rasa Ingin Tahu terhadap Koneksi
Matematis Siswa pada Pembelgaran
Trigonometri Menggunakan Model K ooperatif
Tipe Think Talk Write (TTW) Di Kelas X
SMA Negeri 10 Banjarmasin Tahun Pelgjaran
2016-2017".

M etode Pendlitian

Penelitian  ini  adalah  penditian
deskriptif ~ kuantitatif dengan  menguji
hipotesis.  Penelitian  deskriptif — adalah
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penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan atau menjelaskan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta
dan sifat populasi tertentu (Nazir, 2014: 43).

Populas dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 10
Banjarmasin tahun pelgjaran 2016/2017 yang
berjumlah 226 siswa yang tersebar dalam 6
kelas. Keadaan populasi disgjikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Distribusi Populas

Kelas Jumlah Siswa
X-1 36 orang
X-2 38 orang
X-3 38 orang
X-4 38 orang
X-5 38 orang
X-6 38 orang

Jumlah 226 orang
Teknik pengambilan sampel

menggunakan cluster random sampling, yaitu
penarikan sampel dilakukan dengan cara
mengundi semua kelas X yang terdiri dari
kelas X-1 sampai X-6 kemudian diambil satu
kelas secara acak diperoleh kelas X-1 yang
akan dijadikan sebagai sampel penelitian.

Teknik pengumpul an data menggunakan
metode observass dan tes. Observas
digunakan untuk mengamati karakter rasa
ingin tahu siswa terutama dalam pembel gjaran
trigonometri menggunakan model think talk
write (TTW), 2 orang observer teman sgjawat
mahasiswa dan 1 orang guru. Tes digunakan
untuk mendapatkan data tertulis berupa hasi
jawaban siswa, yaitu 6 soal mengenai materi
aturan sinus, kosinus dan luas segitiga untuk
melihat kemampuan koneks antar konsep
matematikanya. Data dianalisis menggunakan
teknik persentase, rata-rata, dan uji chi-square
yang diuraikan sebagal berikut.
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a. AnalissDataKarakter Rasalngin Tahu
Siswa
Rasa ingin tahu siswa dihitung dengan
menggunakan teknik analisis data persentase
dari Sudijono (2010: 43).

= I
P= N X 100%

Keterangan:

P = Angkapersentase

f _ Frekuens yang sedang dicari
~ persentasenya

N _ Number of Cases (jumlah

frekuensi/banyaknya individu)

Tabel 2. Interpretasi Nilai Karakter

Nilai (N) Kualifikasi
80 <N <100 Menjadi K ebiasaan
60 < N <80 Sudah Berkembang
40 <N <60 Mula Berkembang
20 <N <40 Mula Terlihat
N <20 Belum Terlihat

( Parmi dan Supinah, 2011: 83)

b. Analiss Data Kemampuan Koneks
Matematis Siswa

Analisis hasil tes kemampuan koneksi
matematika siswa dilakukan dengan cara
sebagal berikut.

1. Menghitung skor tiap butir soal dengan
acuan pedoman penskoran yang telah
ditetapkan. Pedoman penskoran disusun
berdasarkan indikator koneksi, yaitu:

a) Kemampuan koneksi antar konsep
matematika.

b) Kemampuan koneks antar konsep
dengan ilmu bidang lain.

c¢) Kemampuan koneksi antar konsep
dengan kehidupan sehari-hari.

2. Menjumlahkan perolehan skor siswa.

3. Menghitung nilai kamampuan koneksi per
individual dengan menggunakan rumus:

Nila=>—2 %100
S m
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4, Setelah mendapat nila  kemampuan
koneks per individua, kemudian
dilakukan pemberian kategori
kemampuan koneks matematis siswa
sebagal berikut.

Tabel 3. Kategori Kemampuan Koneksi M atematis

Nilai (N) Kategori
85< N <100 Baik Sekali
70<N<85 Baik
60<N<70 Cukup
45 <N < 60 Kurang
N <45 Kurang Sekali

(Adaptasi dari Arikunto 2012: 285)

c. Analisis Data Pengaruh Karakter Rasa
Ingin Tahu terhadap Kemampuan
Koneks matematis Siswa

Data yang diperoleh dari hasil
observasi rasa ingin tahu dan tes kemampuan
koneksi matematis siswa berupa hasil lembar
jawaban atau langkah-langkah penyelesaian
siswa, kemudian dianalisis menggunakan uji
chi square untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh karakter rasa ingin tahu terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah karakter

rasa ingin tahu berpengaruh terhadap

kemampuan koneksi matematis siswa.

(U —E; )?

X2= Eia Xja =5 dengan
L Ny xNy
n
Keterangan:
x> = Chi Square
n, = jumlah bariske-i
0; = frekuens yang diamati
ne = jumlah kolom ke-i
E; = frekuns yang diharapkan
n = jumlahsiswa
Y = X (1 ) (dk)
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X%ae diperoleh dari tabel chi sguare dengan

memperhatikan nilai x? dimana:

a = taraf signifikansi (5%)

dk = dergjat kebebasan (B - 1)(K - 1)

Dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Menguji hipotesis penelitian
menggunakan hipotesis statistik sebagai
berikut.

tidak ada pengaruh rasa ingin

Hy = tahu terhadap  kemampuan
koneks matematis siswa.
ada pengaruh rasa ingin tahu
H, = terhadap kemampuan koneks

matematis  siswa.
2. Kriteria Keputusan

a) Tolak Hy, jikahanyatolak H,
X2hitung = X2tabel

(Nazir, 2014: 362)

Hasi| Penditian dan Pembahasan
Hasil
A. Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Model Kooperatif Tipe Think Talk
Write (TTW)

Pel aksanaan pembelgaran  setiap
pertemuan berjalan sesuai rencana, Yyaitu
sesuai dengan langkah-langkah pembelgaran
menggunakan model tipe think talk write
(TTW).  Shoimin  (2014:  2014-215)
menyebutkan langkah-langkah pembelgaran
dengan model kooperatif think talk write
(TTW) sebagai berikut.

1. Guru mengorganisasikan siswa untuk
belgar dengan mengelompokkan siswa
menjadi beberapa kelompok dimana tiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang secara
heterogen.
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2. Guru memberikan penjelaskan terkait
materi yang akan dipelgari, kemudian
membagikan lembar kerja kelompok.

3. Siswamembacalembar kerjakelompok dan
membuat catatan kecil (think).

4. Siswaberkerjasamadalam kelompok untuk
berdiskusi (talk). Hal ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar
terlibat secara aktif dalam berfikir maupun
berdiskusi dengan temannya.

5. Siswa menuliskan hasil diskusinya secara
individual (write).

6. Beberapa kelompok mempersentasikan

hasil diskuss dan kelompok lain
memberikan  tanggapan dari  hasil
persentasi.

7. Siswa membuat kesimpulan sesuai materi
yang dipelgjari.

Semua langkah dalam  mode
kooperatif tipe think talk write (TTW)
terlaksana 100%. Hanya sga karena
keterbatasan waktu, untuk langkah ke-6 hanya
beberapa kelompok yang mempersentasikan
hasi| diskus mereka.

B. Rasalngin Tahu Siswa

Rasa ingin tahu siswa diamati tiap
pertemuan oleh 3 orang pengamat. Rasa ingin
tahu siswa yang diamati lebih kepada rasa
ingin tahu siswa yang ada pada langkah-
langkah model kooperatif think talk write
(TTW), dari 36 siswa yang mengikuti
pembelgjaran pada  saat penelitian
dilaksanakan. Hasil persentase rata-rata rasa
ingin tahu siswa selama mengikuti proses
pembelgaran menggunakan model kooperatif
tipe think talk write (TTW), disgikan pada
tabel berikut.
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Tabel 4. Rata-Rata Per sentase Rasa Ingin Tahu Siswa

Pertemuan 1

Pertemuan 2 Pertemuan 3

Aspek yang Diamati ;

%

K f % K f %

Sswa berdiskusi dengan siswa lain mencari
permasalahan di kehidupan nyata yang bisa

pembelajaran TTW berlangsung.

) ; 7 21,88 | MT | 13 40,62 MB | 15 | 4167 | MB
dihubungkan dengan konsep matematika yang
baru dipelajari.
Bertanya kepada guru tentang materi 15 4688 | MB 20 62,50 B 2 6111 | B
pelajaran yang belum dipahami.
Mengerjakan soal yang diberikan guru dan 20 6250 | B 5 7813 Mk | 30 8610 | MK
mencari tahu penyelesaiannya sendiri.
Membaca masalah yang ada dalam LKK dan
membuat catatan kecil pada saat proses| ,, 7500 | B 30 93,75 MK | 33 | oLe7 | MK

Bekerjasama dengan teman kelompok untuk

membahas hasil catatan kecil dan mencari | 25 7813 | SB 27 84,38 MK | 36 100 MK
penyelesaian masalah.
Bertanya kepada teman sekitar apabila
terdapat sesuatu yang belum dipahami saat | 21 | 6560 | SB 23 71,88 SB 29 | 8330 | MK
berdiskusi.
Ikut berpartisipasi dalam mengerjakan LKK 7 710 | s o5 78,10 b - 0167 | MK
bersama anggota kelompok
Aktif  mencari referenss  lain  (buku
paket/LKSinternet) yang berkaitan dengan | ., | 6260 | SB 22 68,78 SB 23 | 6389 | SB
materi pembelajaran.
Bertanya _kepada teman terhadap hasil | AN 15 | sest we | 14 S
persentasi yang telah dilakukan.
Jumlah 62 | 503,24 200 | 625,02 239 | 663,87
Rata-Rata 56,25 | MB 65,11 SB 74,76 | SB
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kualifikasinya mengalami

rata-rata persentase karakter rasa ingin tahu
siswa mengalami perkembangan di setiap
pertemuan. Persentase karakter rasaingin tahu
siswa pada pertemuan pertama rata-rata
kualifikasinya mulai terlihat. Berikutnya pada
pertemuan kedua rata-rata kualifikasinya
mengalami  perkembangan beberapa persen
dari pertemuan sebelumnya menjadi sudah
berkembang. Selanjutnya pertemuan ketiga
tidak jauh berbeda dengan pertemuan kedua
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perkembangan beberapa persen dan tetap pada
kualifikasi sudah berkembang. Hal ini berarti
karakter rasa ingin tahu siswa mengalami
perkembangan dari mulai terlihat sebesar
56,25% menjadi sudah berkembang sebesar
74,76% menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe think talk write (TTW).
Berikutnya, hasil persentase rasa ingin tahu
siswa secara individual disgikan pada tabel
berikut.
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Tabel 5. Hasll Persentase Rasa Ingin Tahu Siswa

Pertemuan ke
Nilai (N) K ualifikasi 1 2 3

f % f % f %

80 < N <100 Menjadi kebiasan 2 | 625 | 5 |1562| 9 25
60 < N < 80 Sudah berkembang | 14 | 43,75 | 17 | 53,13 | 21 | 58,33
40 <N <60 Mula berkembang 7 | 218 | 8 25 5 13,89
20 <N <40 Mulai terlihat 6 | 1875 2 | 625 | 1 2,78

N < 20 Belum terlihat 3 ) 937 - - - -
Jumlah 32 | 100 | 32 | 100 | 36 100

Hasil penditian menunjukkan  bahwa akan menjadi indikator koneksi matematis

kualifikasi untuk pertemuan pertama sebagian
besar sudah berkembang, namun ada beberapa
siswa yang masih berada pada kualifikasi
mulai terlihat. Pada pertemuan kedua dan
ketiga sudah tidak ada lagi siswa yang berada
pada kualifiksi belum terlihat. Hal ini, bererti
kualifikasi karakter rasa ingin tahu siswa
mengalami perkembangan dari 6,25% menjadi
25% dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe think talk write
(TTW).

C. Kemampuan Konekss Matematis
Siswa

Kemampuan koneksi matematika siswa
diperoleh dari hasi| tes  berupa
jawaban/langkah-langkah penyelesaian soal
sebanyak 6 butir soal. National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Linto
(2012: 83) yang mengemukakan indikator
kemampuan koneksi matematis meliputi: (1)
mengenali representasi yang ekuivalen dari
suatu konsep yang sama, (2) mengenal
hubungan prosedur satu representas ke
prosedur representas yang ekuivaen, (3)
menggunakan dan menilai koneksi beberapa
kosep matematika, (4) menggunakan dan
menilai  koneks antara matematika dan
disiplin ilmu lain. Berdasarkan indikator yang
dikemukakan oleh NCTM, maka NCTM
mengindikasikan bahwa koneksi matematis
terbagi tiga aspek keneks matematis yang
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siswa, vyatu: (1) koneks antar konsep
matematika, (2) koneksi dengan ilmu bidang
lan, dan (3) koneksi dengan dunia
nyata/dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian tentang kemampuan koneksi
matematis siswa, disgjikan padatabel berikut.

Tabel 6. Hasil Kategori Kemampuan
Koneks Matematika

Nilai (N) Kategori Frekuensi %
85< N <100 Sangat Baik 11 30,56%
70< N<84 Baik 12 33,33%
60< N <69 Cukup 5 13,89%
45< N<59 Kurang 3 8,33%

N <45 Sangat kurang 5 13,89%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan tabel di atas terlihat
bahwa, kemampuan koneks matematis siswa
sebagian besar berada pada kategori baik dan
sangat baik. Ha ini menunjukkan bahwa
proses pembelgjaran menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe think talk write

(TTW) dapat membangun kemampuan
koneksi matematis siswa.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis uji  Chi-

Square dapat dissmpulkan bahwa ada
pengaruh karakter rasa ingin tahu terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa kelas X -
1 SMA Negeri 10 Banjarmasin tahun pelgjaran
2016-2017. Hal ini, dikarenakan ada salah satu
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faktor yang mendukung adanya pengaruh rasa
ingin tahu terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa, yaitu model pembelgaran
kooperatif tipe think talk write (TTW) yang
digunakan dalam pendlitian ini. Mode
pembelgjaran ini, menuntut siswaterlibat aktif
daam tahap think  (berfikir), talk
(berbicaralberdiskusi), dan write (menulis).
Sehingga siswamenjadi termotivasi mengikuti
pelgaran dengan baik yang berakibat pada
kemampuan koneksi matematisnya. Pada
tahap think (berfikir), siswa dituntut untuk
memahami, memikirkan ~ kemungkinan
jawaban/model penyelesaian, dan membuat
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat
pada bacaan. Dalam hal ini, membuat catatan
dapat mempertinggi pengetahuan siswa dan

meningkatkan kemampuan berfikir  dan
menulis.

Berikutnya tahap talk
(berbicaralberdiskusi), siswa diberi

kesempatan berdiskusi untuk menyampaiakan
ide-idenya. Didalam diskusi ini terjadi proses
interaksi, baik interaksi antar guru dengan
siswa maupun antar siswa dengan siswa yang
akan mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam belgjar. Interaks di antara mereka juga
akan menyebabkan munculnya rasaingin tahu
siswa seperti siswa aktif  mengajukan
pertanyaan, berpartisipasi dengan anggota
kelompoknya, dan aktif mencari informasi dari
berbagai sumber belgjar untuk mencari suatu
penyelesaian masalah. Dalam ha ini, rasa
ingin tahu siswa sangat ditekankan dalam
proses pembelgjaran, karena rasa ingin tahu
membuat pikiran siswa aktif. Siswa yang
pikirannya aktif akan belgar dengan baik,
sebagaimana  yang dijelaskan  teori
konstruktivisme, dimana siswa dalam belgjar
harus secara aktif membangun
pengetahuannya (Syamsul, 2013: 148).
Dengan demikian, interaksi dapat membangun
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pemahaman dan pengetahuannya, untuk
menyel esaikan masalah yang dihadapi.

Selanjutnya tahap write (menulis),
melalui pemahaman dan pengetahuan yang
diperoleh, siswa menuliskan hasil diskusinya
berupa langkah-langkah penyelesaian. Oleh
karena itu, aktivitas menulis akan membantu
pemahaman siswa dalam mengkonstruksikan
pengetahuannya, sehingga Siswa dapat
mengkoneksi kan/mengai tkan/menghubungka
n konsep dalam matematika. Segjalan dengan
Shield (daam Shoimin, 2014: 213) yang
menyatakan bahwa aktivitas menulis dapat
membantu siswa merealisasikan salah satu
tujuan pembelgjaran, yaitu pemahaman siswa
tentang materi yang dipelgjari dan membuat
hubungan antar konsep. Dengan demikian,
melalui pemahaman dan pengetahuan siswa
yang sudah diperoleh sdlama mengikuti
pelgaran, siswa dapat mengkonstrusikan
pengetahuannya dengan lebih baik saat
mengikuti tes evaluasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang rasa
ingin tahu dan kemampuan matematis siswa
pada pembel gjaran trigonometri menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe think talk
write (TTW) kelas X-1 SMA Negeri 10
Banjarmasin tahun pelgjaran 2016-2017 dapat
disimpulkan bahwa:

1) Karakter rasaingin tahu siswa kelas X-1
SMA Negei 10 Banjamasin pada
pembelgaran trigonometri menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe think
talk write (TTW) termasuk dalam
kualifikas sudah berkembang.

2) Kemampuan koneksi antarkonsep siswa
kelas X-1 SMA Negeri 10 Banjarmasin
pada pembelgjaran trigonometri
menggunakan  model  pembelgaran
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kooperatif tipe think talk write (TTW)
termasuk dalam kategori baik.

3) Ada pengaruh karakter rasa ingin tahu
terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa kelas X-1 SMA Negei 10
Banjarmasin.
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